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Pengambilan keputusan keuangan wirausahawan merupakan hal krusial dalam menjaga 
keberlangsungan usaha. Penelitian ini dilakukan guna menguji pengaruh gender, literasi 
keuangan, dan sosial budaya terhadap pengambilan keputusan keuangan. Penelitian ini 
mengadopsi metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 109 responden. 
Analisis data berbasis PLS-SEM untuk menguji keterkaitan antar variabel. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh paling dominan, diikuti oleh 
gender, dan sosial budaya. Hasil pengujian mengindikasi bahwasanya pengambilan keputusan 
keuangan bukan hanya disebabkan oleh pengetahuan finansial dan pertimbangan rasional, 
namun dapat disebabkan oleh karakteristik individu dan nilai sosial budaya yang membentuk 
perilaku keuangan. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian akuntansi 
keperilakuan dengan mengintegrasikan faktor individual dan sosial dalam menjelaskan 
pengambilan keputusan keuangan. Hasil penelitian memberi implikasi bagi wirausahawan 
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui peningkatan literasi keuangan 
dan pendekatan perbedaan gender serta konteks sosial budaya sehingga mendorong 
keberlanjutan dan kinerja keuangan yang lebih baik. 
 
Financial decision-making is a crucial factor in ensuring business sustainability. This study examines 
the effect of gender, financial literacy and socio-cultural factors on financial decision-making. This 
study adopts a quantitative approach using purposive sampling with total of 109 respondents. Data 
were analyzed using PLS-SEM to examine the relationship among variables. The result  show that 
financial literacy has the strongest influence, followed by gender, and  socio-cultural factors. These 
result suggest that financial decision-making isn’t solely driven by financial knowledge and rational 
considerations, furthermore shaped through individual characteristics and socio-cultural values that 
influence financial behavior. This study provide to the behavioral accounting literature by consolidating 
individual and social in explaining financial decision-making. The findings provide implications for 
entrepreneurs to enhance the value of financial decision-making through enhanced financial literacy 
and greater awareness of gender differences and socio-cutural contexts, thereby promoting business 
sustainability and improve financial performance. 
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Pendahuluan 
 

Kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap kesejahteraan ekonomi 
Indonesia sangatlah berperan penting, tercermin dari peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), 
(Nurhidayah et al., 2024). Peran UMKM yang besar terhadap perekonomian Indonesia juga terlihat 
dari besarnya kontribusi dalam penyediaan lapangan kerja, (Septiawati et al., 2022). Data Kementerian 
Koperasi dan UKM menunjukkan jumlah UMKM di Indonesia sebanyak 65,5 juta pada tahun 2023, 
(Dian et al., 2025). Peran dan kontribusi yang besar ini menjadikan UMKM harus dipertahankan 
keberadaannya dan hal krusial dalam mempertahankan UMKM adalah pengambilan keputusan,  
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(Cahyani & Nurabiah, 2024). Kontribusi UMKM tercermin pada tingkat daerah seperti yang disajikan 
pada gambar berikut. 

  
Gambar 1. UMKM di Kabupaten Karawang tahun 2020-2024 

Sumber: https://opendata.karawangkab.go.id 
 

Gambar 1 menunjukkan peningkatan jumlah UMKM di Kabupaten Karawang dengan 
lonjakan yang signifikan sampai dengan 99.397 pada tahun 2024. Besarnya jumlah UMKM di 
Kabupaten Karawang diikuti dengan tantangan besar yang dapat menghambat pertumbuhan usaha, 
yaitu rendahnya kemampuan dalam pengambilan keputusan, (Nurhalizah et al., 2025). Keputusan 
keuangan masih belum optimal karena wirausahawan kurang mempertimbangkan kondisi keuangan 
usaha secara menyeluruh, (Aulia & Mulyadi, 2024).  

Wirausahawan memiliki berbagai karakter, salah satu aspeknya adalah karakteristik terkait 
gender, (Gunawan, 2024). Gender menjadi salah satu faktor yang semakin mendapat perhatian dalam 
hal  keuangan wirausahawan beberapa tahun terakhir, (Mustafa et al., 2024). Perbedaan karakteristik 
antar gender berpotensi memengaruhi cara wirausahawan mengambil keputusan keuangan, seperti 
laki-laki yang dinilai cenderung lebih berani dan perempuan yang lebih berhati-hati, (Budiyono & 
Tololiu, 2025). 

Literasi keuangan mempunyai peran yang penting dalam pengambilan keputusan keuangan, 
(Kalapriya, 2024). Kemampuan dalam memahami informasi keuangan merupakan hal yang diperlukan 
saat membuat keputusan keuangan, (A. A. R. Putri et al., 2025a). Kurangnya literasi keuangan menjadi 
penyebab buruknya pengambilan keputusan, (Hasanah, 2025). Berdasarkan SNLIK tahun 2025 indeks 
literasi keuangan nasional mencapai 66,46%, namun hasil SNLIK juga menunjukkan adanya tingkat 
literasi yang rendah untuk beberapa segmen masyarakat, (OJK, 2025).  

Faktor selanjutnya yang memengaruhi wirausahawan mengambil keputusan keuangan adalah 
sosial budaya, (Opoku-Okuampa, 2024). Sosial budaya merupakan faktor eksternal yang dapat 
memengaruhi keputusan secara signifikan, (Toader, 2022). Keluarga, kerabat dan teman adalah faktor 
sosial budaya yang berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan keuangan, (Putra Mardika 
et al., 2025).  Praktik akuntansi seperti penyajian data keuangan yang menjadi dasar pengambilan 
keputusan juga dapat dipengaruhi oleh sosial budaya, (Ardiansyah et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gender memiliki peran dalam pengambilan 
keputusan keuangan, namun hasil yang diperoleh masih belum konsisten. Beberapa penelitian 
menemukan bahwa gender berpengaruh signifikan positif terhadap pengambilan keputusan keuangan, 
di mana perbedaan karakteristik antara laki-laki dan perempuan memengaruhi cara pengelolaan 
keuangan (Budiyono & Tololiu, 2025; Mustafa et al., 2024). Sementara itu, penelitian lain 
menunjukkan bahwa pengaruh gender cenderung lemah (Natukwatsa et al., 2024). Di sisi lain, 
terdapat pula temuan yang menunjukkan bahwa gender memiliki pengaruh negatif atau bahkan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan (Luthfiah et al., 2024; R. D. Putri 
et al., 2025; Sari & Mutiara, 2023). Perbedaan hasil ini secara tegas menunjukkan adanya 
ketidakkonsistenan temuan terkait peran gender dalam pengambilan keputusan keuangan. 
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Selain gender, literasi keuangan juga banyak diteliti sebagai faktor yang memengaruhi 
pengambilan keputusan keuangan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh signifikan positif, di mana tingkat pemahaman keuangan yang lebih baik mendorong 
individu untuk mengambil keputusan yang lebih rasional (Mustafa et al., 2024; A. A. R. Putri et al., 
2025b; Wahyudi et al., 2025). Namun demikian, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu 
literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan 
(Kusumaningrum et al., 2023; Mustika et al., 2022; Tamara, 2024). Perbedaan temuan ini 
menunjukkan bahwa literasi keuangan belum mampu secara konsisten menjelaskan perilaku 
pengambilan keputusan keuangan. 

Lebih lanjut, faktor sosial budaya juga menunjukkan hasil yang beragam dalam memengaruhi 
pengambilan keputusan keuangan. Beberapa penelitian menemukan bahwa sosial budaya berpengaruh 
signifikan positif, terutama melalui pengaruh keluarga, nilai budaya, dan lingkungan sosial (Amin, 
2025; Ibrahim, 2024; Opoku-Okuampa, 2024). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa sosial 
budaya tidak berpengaruh signifikan atau bahkan memiliki hubungan negatif terhadap pengambilan 
keputusan keuangan (Prasetyo, 2022; Puspita et al., 2023; Tarisha et al., 2021). Perbedaan hasil ini 
kembali menegaskan adanya ketidakkonsistenan temuan terkait pengaruh faktor sosial budaya. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji ketiga variabel tersebut, sebagian besar 
penelitian masih menguji masing-masing variabel secara terpisah dan lebih berfokus pada aspek 
pengelolaan keuangan dibandingkan pengambilan keputusan keuangan (Mustafa et al., 2024). Selain 
itu, penelitian yang mengintegrasikan gender, literasi keuangan, dan sosial budaya dalam satu model 
penelitian yang komprehensif masih terbatas, khususnya pada konteks wirausahawan UMKM di 
tingkat lokal. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu serta keterbatasan dalam 
pengintegrasian variabel tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang menunjukkan belum adanya 
model yang konsisten dalam menjelaskan pengambilan keputusan keuangan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gender, literasi keuangan, dan sosial budaya 
terhadap pengambilan keputusan keuangan pada wirausahawan UMKM di Kabupaten Karawang. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan sebagai berikut: 
RQ1: Bagaimana gender memengaruhi wirausahawan dalam mengambil keputusan keuangan? 
RQ2: Bagaimana literasi keuangan memengaruhi wirausahawan dalam mengambil keputusan 
keuangan? 
RQ3: Bagaimana faktor sosial budaya memengaruhi wirausahawan dalam mengambil keputusan 
keuangan? 
 

Kajian Teori 
 
Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diciptakan oleh Ajzen (1991) dalam Aprieza et al., 
(2024) merupakan teori yang memaparkan tentang keinginan individu untuk melakukan suatu 
perbuatan dengan faktor pendukung seperti, attitude toward behavior mengenai penilaian seseorang 
yang ditentukan oleh keyakinan perilaku, subjective norm mengenai tekanan dari luar dalam 
memutuskan sesuatu, dan perceived behavioral control mengenai persepsi tentang kemampuan dalam 
melakukan sesuatu. Theory of planned behavior mempelajari bagaimana hal-hal tersebut memengaruhi 
keputusan usaha, (Astuti et al., 2024). Dalam konteks UMKM, wirausahawan cenderung mengambil 
keputusan ketika memiliki kepercayaan terhadap informasi keuangan dan dukungan dari lingkungan, 
hal ini sejalan dengan theory of planned behavior yang membahas perilaku seseorang dalam pengambilan 
keputusan, (Aprieza et al., 2024). 
 
Behavioral Accounting Theory 

Behavioral accounting theory mempelajari perbuatan manusia dalam pengambilan keputusan 
berhubungan mengenai fokus pada pemahaman faktor-faktor psikologis, sosial dan emosional, dari sisi 
akuntansi (Nasution, 2024). Behavioral accounting theory menyatakan bahwa keterlibatan aspek 
keperilakuan dari pelaku pengambil keputusan merupakan dasar dari penetapan keputusan, 
(Chairunnisa & Fadilah, 2023). Dalam konteks UMKM behavioral accounting theory membantu 
wirausahawan memahami bagaimana cara mengambil keputusan dengan tepat berdasarkan informasi 
finansial dengan mempertimbangkan norma sosial dan nilai budaya yang berlaku, (Wulandari et al., 
2022). 
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Gender 
Gender merupakan perbedaan cara bertindak antar individu berdasarkan jenis kelamin dan 

tidak terhubung dengan struktur biologis, (Sriyono & Rif’ah, 2022). Akses terhadap sumber daya, gaya 
manajemen dan dampak sosial merupakan peran gender dalam kewirausahaan, (Hamid & Lantara, 
2024). Umunya perbedaan gender dalam mengambil keputusan keuangan terlihat dari tingkat 
kepercayaannya, sepeti laki-laki yang lebih berani dan perempuan yang lebih berhati-hati dalam 
menentukan keputusan keuangan, (Budiyono & Tololiu, 2025). 
 
Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan hal yang berkaitan dengan kesadaran dan pemikiran terhadap 
ide dan informasi keuangan, (Suresh, 2024). Memahami konsep keuangan sangatlah penting karena 
berguna untuk manajemen risiko keuangan dan keputusan keuangan, (Lubis et al., 2024).  Literasi 
keuangan diperlukan untuk membuat keputusan dan pilihan keuangan, serta memahami kemungkinan 
risiko keuangan, (Kalapriya, 2024). Kemampuan memahami keuangan melibatkan pengetahuan 
mengenai permasalahan keuangan dan kemampuan memilih produk keuangan serta layanan keuangan 
untuk membuat keputusan keuangan yang tepat, (Bai, 2023).  
 
Sosial Budaya 

Sosial budaya merupakan nilai, norma dan latar belakang keluarga yang berperan penting 
dalam membentuk hasil kewirausahawan, (Salih et al., 2024). Budaya seperti sistem nilai dan norma 
yang berperan penting dalam membentuk perilaku individu, sehingga wirausahawan sebagai bagian 
dari kelompok budaya tertentu mempunyai cara pikir dan cara pandang yang dipengaruhi oleh konteks 
budaya, (Onyeka et al., 2024). Hubungan kekeluargaan yang kuat dapat membentuk keputusan 
keuangan usaha, (Amin, 2025). Sikap budaya terhadap risiko dapat membentuk bias perilaku 
keuangan, seperti overconfidence dan ketakutan terhadap kerugian, yang memengaruhi pengambilan 
keputusan keuangan, (Opoku-Okuampa, 2024).  
 
Pengambilan Keputusan Keuangan 

Pengambilan keputusan keuangan pada UMKM dipengaruhi oleh interaksi anatara 
mekanisme tata kelola, bias perilaku manajerial, kapabilitas sumber daya internal, serta faktor 
kontekstual yang secara bersama-sama menentukan bagaimana perusahaan mengelola risiko dan 
mencapai tujuan, (Nguyen et al., 2025). Pengambilan keputusan keuangan mencakup kegiatan seperti 
penggunaan dana usaha, perencanaan biaya, dan pengelolaan risiko usaha, (Pasek, 2024). Perilaku 
pengambilan keputusan keuangan dapat terpengaruh dari berbagai alasan misalnya, pemahaman 
keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan, pengendalian diri, faktor psikologis, dan faktor sosial, 
(Bai, 2023).  

Mengacu pada studi dan temuan penelitian terdahulu, model konseptual yang dirancang 
dalam penelitian menunjukkan hubungan antar variabel. Kerangka pemikiran penelitian disajikan 
pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Gender terhadap pengambilan keputusan keuangan 
Gender merupakan perbedaan cara bertindak antar individu berdasarkan gender, namun tidak 

ada hubungannya dengan struktur biologis, (Sriyono & Rif’ah, 2022). Perbedaan gender dalam 
perilaku ini sering dikaitkan dengan perbedaan tingkat kehati-hatian dan kepercayaan dalam 
pengambilan keputusan keuangan, (Budiyono & Tololiu, 2025). Perilaku dalam mengambil keputusan 

H1 

H2 

Gender (X1) 

Literasi Keuangan (X2) 

Faktor sosial-budaya (X3) 

Pengambilan Keputusan 

Keuangan (Y) 

H3 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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dengan berdasarkan gender berkorelasi dengan Theory of Planned Behavior, (Mauliddah, 2024). 
Perspektif behavioral accounting theory menjelaskan bahwa perbedaan gender dalam memahami 
informasi keuangan memengaruhi individu dalam pengambilan keputusan keuangan. Hasil penelitian 
oleh Mustafa et al. (2024), Natukwatsa et al. (2024), dan Budiyono & Tololiu, (2025) menyatakan bahwa 
perbedaan gender terhadap pengambilan keputusan terlihat signifikan positif, karena gender 
memperkuat pengambilan keputusan. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis kesatu disusun 
sebagai berikut: 
H1: Gender berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan wirausahawan.  
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap pengambilan keputusan keuangan 

Pemahaman mengenai pemikiran inti dari keuangan, kemampuan mengelola pendapatan, 
mengambil keputusan serta keyakinan menyusun perencanaan keuangan disebut sebagai literasi 
keuangan, (Astini & Pasek, 2022). Keterampilan dan kemampuan termasuk ke dalam faktor yang 
memengaruhi perilaku dan cara bertindak individu serta sejalan dengan theory of planned behavior, 
(Mauliddah, 2024). Perspektif behavioral accounting theory menjelaskan mengenai pemahaman individu 
dalam memahami informasi keuangan ada pengaruhnya untuk pengambilan keputusan keuangan. 
Hasil studi yang dilakukan oleh Mustafa et al., (2024), A. A. R. Putri et al. (2025) dan juga Wahyudi et 
al. (2025) mengenai literasi keuangan mengungkapkan adanya dampak positif yang signifikan 
terhadap pengambilan keputusan keuangan, hal ini dikarenakan dengan pengetahuan keuangan yang 
tinggi wirausahawan bisa mengenali produk keuangan, kerugian investasi dan mengatur keuangan. 
Berdasarkan hal di atas, maka hipotesis kedua dalam studi ini disusun sebagai berikut: 
H2: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan 
wirausahawan. 
Sosial Budaya terhadap pengambilan keputusan keuangan 

Sosial budaya merupakan hal-hal seperti nilai, norma dan latar belakang keluarga yang 
berperan penting dalam membentuk hasil kewirausahaan, (Salih et al., 2024). Berkorelasi dengan 
subjective norm dalam theory of planned behavior yang membahas mengenai tekanan eksternal dalam 
memutuskan sesuatu, (Aprieza et al., 2024). Perspektif behavioral accounting theory menjelaskan nilai 
sosial budaya dapat memengaruhi cara wirausahawan memproses informasi keuangan untuk 
pengambilan keputusan keuangan. Hasil penelitian Amin (2025), Opoku-Okuampa (2024) dan Ibrahim 
(2024) menyebutkan bahwa pegambilan keputusan keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor sosial 
budaya. Berdasarkan penjelasan yang disebutkan, hipotesis terakhir adalah sebagai berikut: 
H3: Faktor sosial budaya berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan 
wirausahawan. 
 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif dan mencakup populasi 
wirausahawan UMKM yang berada di Kabupaten Karawang dengan jumlah populasi 99.397. 
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga 
diperoleh jumlah minimum sebanyak 99,9 dan diperluas menjadi 109 responden. Purposive sampling  
diterapkan pada studi ini, artinya sampel dipilih berdasarkan kriteria seperti, wirausahawan UMKM 
yang sudah menjalankan usaha selama >1 tahun dan terlibat langsung dalam pengambilan keputusan 
keuangan. Variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan instrumen kuesioner berupa google 
formulir dan setiap variabel diukur dengan sejumlah indikator. Variabel gender mencakup dimensi 
peran, tanggung jawab, serta karakteristik perilaku individu, variabel literasi keuangan mencakup 
dimensi pengetahuan dan perilaku keuangan, serta variabel sosial budaya mencakup dimensi nilai 
keluarga, lingkungan sosial dan interaksi sosial, terhadap pengambilan keputusan keuangan dengan 
skala likert 1-4 serta disebar secara daring dan luring kepada para responden. Perangkat lunak 
SmartPLS digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini dengan Structural Equation Modeling 
(SEM) untuk menganalisis data. Definisi operasional seluruh variabel dalam penelitian ini dijelaskan 
pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1. Tabel Operasionalisasi Variabel 
 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Gender Perbedaan karakteristik peran laki-laki 
dan perempuan yang memengaruhi cara 
individu dalam mengambil keputusan 
keuangan usaha 

Peran, Tanggung 
jawab, Kehati-
hatian 

7 indikator (G1-G7) 
dengan skala likert 
1-4  

Literasi 
Keuangan 

Tingkat pemahaman dan kemampuan 
individu dalam mengelola keuangan 
usaha berdasarkan pengetahuan 
keuangan 

Pengetahuan 
keuangan, 
Pengelolaan 
keuangan, 
Perencanaan 
keuangan 

7 indikator (LK1-
LK7) dengan skala 
likert 1-4  

Sosial 
Budaya 

Pengaruh nilai, norma, dan lingkungan 
sosial terhadap perilaku individu dalam 
pengambilan keputusan keuangan usaha 

Pengaruh 
keluarga, 
Lingkungan 
sosial, Interaksi 
sosial 

7 indikator (SB1-
SB7) dengan skala 
likert 1-4  

Pengambilan 
Keputusan 
Keuangan 

Proses individu dalam memilih alternatif 
terbaik terkait pengelolaan keuangan 
usaha secara rasional dan terencana 

 

Keyakinan, 
Rasionalitas, 
Orientasi jangka 
panjang 

7 indikator (PKK1-
PKK7) dengan skala 
likert 1-4  

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Evaluasi Outer Model 

Outer model dilakukan guna menguji validitas dan reliabilitas variabel penelitian. Analisis ini 
dilakukan melalui tahapan berikut. 
Convergent Validity 

Tahap ini digunakan sebagai penentuan hubungan dari sebuah indikator variabel dan variabel 
latennya yang terkait. Hair et al., (2017) menyebutkan nilai outer loading >0,7 valid dan 0,40 – 0,70 
dapat dipertimbangkan untuk dieliminasi dilihat dari dampaknya terhadap reliabilitas dan konstruk. 

Tabel 2. Nilai Loading Factor 
 

 G  LK  PKK  SB  

G1  0.633     

G2  0.735     

G3  0.813     

G4  0.727     

G5  0.730     

G6  0.655     

G7  0.793     

LK1   0.795    

LK2   0.823    

LK3   0.800    

LK4   0.832    

LK5   0.859    

LK6   0.886    

LK7   0.834    

PK1    0.830   

PK2    0.885   

PK3    0.856   
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PK4    0.777   

PK5    0.815   

PK6    0.845   

PK7    0.770   

SB1     0.745  

SB2     0.738  

SB3     0.612  

SB4     0.748  

SB5     0.731  

SB6     0.772  

SB7     0.736  

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 
 

Tabel 2 menunjukkan terdapat tiga indikator dengan nilai loading factor <0,70, namun 
konstruk tersebut masih relevan sehingga dapat dinyatakan memenuhi kriteria. 

 
Discriminant Validity 
Validitas diskriminan yaitu tahap guna memastikan nilai suatu variabel berbeda dari variabel lain.  

Tabel 3. Fornell Larcker Criterion 
 

 G  LK  PKK  SB  

G  0.729     

LK  0.756  0.833    

PKK  0.764  0.835  0.826   

SB  0.644  0.617  0.646  0.728  

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 
 
Tabel 3 menunjukkan kriteria Fornell-Larcker dengan nilai √AVE yang lebih tinggi 

korelasinya dengan variabel lain, sehingga hasil uji dapat dinyatakan memadai. 
Construct Reliability and Validity  

 
Tabel 4. Construct Reliability and Validity 

 

 Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability (rho_a) 

Composite reliability 
(rho_c) 

Average variance 
extracted (AVE) 

G  0.853  0.867  0.887  0.531  

LK  0.926  0.929  0.941  0.694  

PKK  0.922  0.924  0.938  0.683  

SB  0.857  0.872  0.887  0.529  

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 
Tabel 4 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability untuk seluruh 

valiabel > 0,70 serta AVE seluruh variabel > 0,50, sehingga dinyatakan tingkat reliabilitasnya baik.  
Evaluasi Inner Model 
R-Square 

Tabel 5. R-Square 
 

 R-square R-square adjusted 

PKK  0.749  0.742  

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 
Tabel 5 menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,749 pada variabel Pengambilan Keputusan 

Keuangan (PKK), hal tersebut berarti variabel Gender (G), Literasi Keuangan (LK), serta Sosial 
Budaya (SB) mampu menjelaskan variabel Pengambilan Keputusan Keuangan (PKK) sebesar 74,9% 
variasi pada variabel dependen. 
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Uji Hipotesis 
Tabel 6. Path Coeficient 

 

 Original 
sample (O)  

Sample 
mean (M)  

Standard deviation 
(STDEV)  

T statistics 
(|O/STDEV|)  

P 
values  

G -> PKK  0.252  0.256  0.085  2.971  0.003  

LK -> PKK  0.559  0.548  0.087  6.460  0.000  

SB -> PKK  0.139  0.139  0.064  2.179  0.029  

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 
Pada tabel 6 terlihat nilai T-statistics antar variabel > 1,96 dan P-values antar variabel < 0,05, 

arti dari hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis, gender berpengaruh signifikan positif terhadap pengambilan keputusan 

keuangan. Terlihat dari nilai T-statistics 2,971 dan P-values 0,003. 
2. Berdasarkan hasil analisis, literasi keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap pengambilan 

keputusan keuangan. Terlihat dari nilai T-statistics 6,460 dan P-values 0,000. 
3. Berdasarkan hasil analisis, sosial budaya berpengaruh signifikan positif terhadap pengambilan 

keputusan keuangan. Terlihat dari nilai T-statistics 2,179 dan P-values 0,029. 
4.  

Pembahasan 
 
Pengaruh Gender Terhadap Pengambilan Keputusan Keuangan Wirausahawan 

Hasil uji menunjukkan adanya pengaruh perbedaan gender dalam cara wirausahawan 
mengambil keputusan keuangan. Perbedaan karakteristik seperti laki-laki yang cenderung lebih 
berani dan perempuan yang lebih berhati-hati memengaruhi cara wirausahawan dalam mengambil 
keputusan keuangan, (Budiyono & Tololiu, 2025). Sejalan dengan theory of planned behavior, perbedaan 
dijelaskan melalui sikap dan kontrol perilaku terhadap risiko keuangan. Menurut perspektif behavioral 
accounting theory perbedaan gender dalam memahami informasi keuangan memengaruhi individu 
dalam pengambilan keputusan keuangan. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian Mustafa et 
al. (2024), Natukwatsa et al. (2024), dan Budiyono & Tololiu, (2025) yang menunjukkan bahwa gender 
dapat berperan dalam pengambilan keputusan keuangan. Dalam konteks wirausahawan di Kabupaten 
Karawang, perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat yang masih dipengaruhi 
nilai-nilai lokal, di mana laki-laki cenderung berperan sebagai pengambil keputusan utama, sementara 
perempuan lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan usaha. Selain itu, meningkatnya partisipasi 
perempuan dalam UMKM di Karawang juga menunjukkan adanya pergeseran peran gender, namun 
tetap diiringi dengan karakteristik kehati-hatian dalam pengambilan keputusan keuangan. 
 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengambilan Keputusan Keuangan Wirausahawan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa  pengambilan keputusan keuangan dapat dipengaruhi 
secara signifikan dan positif oleh literasi keuangan wirausahawan. Literasi keuangan diperlukan untuk 
membuat keputusan dan pilihan keuangan, serta memahami kemungkinan risiko keuangan, 
(Kalapriya, 2024). Menunjukkan korelasinya dengan theory of planned behavior,  tingkat pengetahuan 
individu mendorong pengambilan keputusan yang lebih rasional. Menurut perspektif behavioral 
accounting theory, literasi keuangan memengaruhi keahlian wirausahawan untuk memahami informasi 
keuangan guna mengambil keputusan keuangan lebih tepat. Hasil pengujian ini pula sejalan dengan 
Mustafa et al. (2024), A. A. R. Putri et al. (2025) dan Wahyudi et al. (2025) yang menyatakan hasil dari 
literasi keuangan berpengaruh signifikan dengan proses pengambilan keputusan keuangan. Pada 
konteks wirausahawan UMKM di Kabupaten Karawang, literasi keuangan menjadi faktor penting 
mengingat sebagian pelaku usaha masih mengelola keuangan secara sederhana dan belum sepenuhnya 
memisahkan keuangan usaha dan pribadi. Tingkat pemahaman keuangan yang berbeda-beda ini 
memengaruhi kemampuan wirausahawan dalam mempertimbangkan risiko dan mengambil keputusan 
keuangan secara lebih rasional. 
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Pengaruh Sosial budaya terhadap Pengambilan Keputusan Keuangan Wirausahawan 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya nilai-nilai moral budaya dan hubungan sosial 

yang kuat dapat membentuk keputusan keuangan usaha. Sikap budaya terhadap risiko dapat 
membentuk bias perilaku keuangan yang memengaruhi pengambilan keputusan keuangan, (Opoku-
Okuampa, 2024). Sejalan dengan theory of planned behavior, sosial budaya merepresentasikan subjective 
norm yang membentuk tekanan sosial terhadap individu. Dalam perspektif behavioral accounting theory, 
nilai sosial budaya memengaruhi cara wirausahawan memproses informasi keuangan untuk 
mengambil keputusan keuangan. Hasil penelitian didukung oleh hasil penelitian Amin (2025),  Opoku-
Okuampa (2024) serta Ibrahim (2024) yang menyatakan sosial budaya berpengaruh signifikan bagi 
pengambilan keputusan keuangan. Dalam konteks Kabupaten Karawang yang kental dengan nilai 
budaya Sunda, prinsip seperti kehati-hatian, kebersamaan, dan mempertimbangkan pendapat keluarga 
turut memengaruhi pengambilan keputusan keuangan. Wirausahawan cenderung tidak hanya 
mempertimbangkan aspek rasional, tetapi juga norma sosial dan harapan lingkungan sekitar. Hal ini 
menunjukkan bahwa keputusan keuangan tidak sepenuhnya bersifat individual, melainkan 
dipengaruhi oleh nilai sosial dan budaya yang berkembang di masyarakat. 

 

Kesimpulan 
 
Kesimpulan dari hasil pengujian menjelaskan bahwa adanya pengaruh signifikan untuk 

variabel gender, literasi keuangan dan sosial budaya dalam pengambilan keputusan keuangan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh 
informasi finansial saja, tetapi juga diikuti dengan pengaruh dari karakteristik individu serta nilai 
sosial budaya. Hasil penelitian ini menunjukkan kontribusi terhadap pengembangan kajian akuntansi 
keperilakuan, khususnya dalam pengambilan keputusan keuangan. Secara praktis, hasil penelitian ini 
mengimplikasikan perlunya upaya peningkatan literasi keuangan bagi wirausahawan, seperti melalui 
program pelatihan dan pendampingan yang dapat difasilitasi oleh instansi terkait, misalnya Dinas 
Koperasi dan UKM Kabupaten Karawang. Selain itu, pendekatan berbasis gender juga perlu 
diperhatikan dalam penyusunan program pemberdayaan wirausaha, dengan mempertimbangkan 
perbedaan karakteristik dalam pengambilan keputusan keuangan. Di sisi lain, aspek sosial budaya 
seperti nilai kehati-hatian, pengaruh keluarga, dan lingkungan sosial juga perlu dijadikan 
pertimbangan dalam merancang kebijakan atau program pengembangan UMKM agar lebih sesuai 
dengan kondisi lokal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian 
dengan menambahkan variabel lain seperti pengalaman usaha, tingkat pendidikan, atau akses terhadap 
layanan keuangan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan metode 
campuran (mixed methods) dan memperluas wilayah penelitian ke daerah lain untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam terkait pengambilan keputusan keuangan wirausahawan. 
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